



PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
3.1. Kedudukan dan Koordinasi 
Sesuai kesepakatan saat proses wawancara, penulis diperbolehkan untuk 
bekerja dengan dengan tim redaksi kanal Nasional CNNIndonesia.com, posisi 
yang penulis ajukan saat memberikan lamaran. Redaktur Pelaksana (Redpel) 
CNNIndonesia.com Vetriciawizach Simbolon menyetujui penempatan penulis 
di kanal Nasional dengan mempertimbangkan portofolio karya yang penulis 
lampirkan dalam surat lamaran. 
Ketika hari pertama bekerja sebagai karyawan magang, penulis tidak 
langsung memperoleh penugasan. Menurut kebijakan internal redaksi, pekerja  
berstatus magang di hari pertamanya hanya melakukan perkenalan dengan para 
anggota tim redaksi, dalam hal ini dari kanal Nasional, serta menjalani briefing 
tentang tanggungjawab selama menjalani praktik kerja magang. 
Selama menjalani praktik kerja magang, penulis memperoleh penugasan 
dari pada anggota tim redaksi kanal Nasional CNNIndonesia.com yang bekerja 
di dalam kantor, yaitu editor dan writer. Kanal Nasional memiliki tiga orang 
editor, yakni Suriyanto, Hugo Hindarto, dan Gilang Fauzi. Sedangkan posisi 
writer diduduki oleh delapan orang, antara lain Wishnugroho Akbar, Prima 
Gumilang, Dika Dania Kardi, Oscar Ferry, Ihsan Dalimunthe, Arif Hulwan, 
Angga Indrawan, dan Bimo Wiwoho. 
Secara umum, kewenangan untuk memberikan penugasan kepada peserta 
magang berada di tangan editor. Namun, penugasan juga dapat dilakukan oleh 
writer apabila ketiga editor tidak sedang memerlukan bantuan atau pun tidak 
sedang berada di kantor. 
Dalam satu hari kerja, penulis memperoleh paling sedikit satu atau paling 
banyak tiga buah pekerjaan, bergantung pada tingkat kesulitannya, atau pada 
jumlah editor atau writer yang sedang memerlukan bantuan. Penulis meminta 
pekerjaan kepada editor atau writer setiap pagi, satu jam setelah penulis tiba di 
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kantor. Itu dikarenakan, penulis harus membaca pemberitaan yang sedang naik 
di CNNIndonesia.com terlebih dahulu, agar penulis dapat memahami isu atau 
peristiwa yang tengah berkembang. Hal ini penting karena tugas yang nantinya 
diberikan pasti akan berhubungan dengan isu atau peristiwa tertentu. Penulis 
kemudian bisa kembali meminta tugas pada siang atau sore hari, sebelum para 
anggota redaksi kanal Nasional CNNIndonesia.com melakukan rapat internal. 
Dalam meminta pekerjaan, penulis umumnya menghampiri wilayah kanal 
Nasional CNNIndonesia.com dan bertanya pada editor atau writer yang telah 
hadir. Namun, tidak jarang pula memperoleh penugasan secara tidak langsung 
dengan dihubungi lewat aplikasi percakapan.  
Dalam tugas yang mengharuskan penulis untuk melakukan peliputan ke 
lapangan, penulis tidak hanya berkoordinasi dengan editor atau writer, tetapi 
juga dengan news developer yang akan mendampingi penulis selama peliputan. 
Penulis selalu memanfaatkan aplikasi percakapan jarak jauh setiap 
berkomunikasi dengan news developer yang bersangkutan, karena mereka 
selalu ditugaskan di lokasi peliputan, sehingga tidak pernah berada di 




















Gambar 05: Koordinasi antara Penulis dengan news developer Joko Panji (Kiri) dan dengan editor 
Suriyanto (Kanan) melalui aplikasi percakapan 
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3.2. Tugas yang Dilakukan 
Selama menjalani praktik kerja magang, penulis berperan sebagai asisten 
editor dalam divisi redaksi kanal Nasional CNNIndonesia.com. Tugas utama 
yang dilakukan penulis adalah melakukan riset. Topik riset berkaitan dengan 
isu atau peristiwa yang sedang berkembang. Editor atau writer yang dimintai 
tugas oleh penulis, berperan menentukan topik riset sekaligus daftar informasi 
yang harus digali, beserta batasan penggunaan sumbernya. Setelah itu, penulis 
diberi untuk menggali data-data yang diinginkan paling tiga jam. Proses kerja 
riset sepenuhnya dilakukan di kantor. Hasil riset kemudian harus diolah dalam 
bentuk sebuah laporan naratif, yang nantinya akan dikirim langsung ke email 
kanal Nasional CNNIndonesia.com. Umumnya penulis harus menyelesaikan 
satu hingga tiga riset dalam satu hari kerja. 
Ada pun tugas sekunder penulis adalah membantu news developer dalam 
melakukan peliputan di lapangan. Dalam tugas ini, pekerjaan penulis meliputi 
membantu pengumpulan data lewat wawancara door stop maupun observasi, 
membantu transkrip rekaman wawancara, membantu mengumpulkan gambar, 
hingga menulis sebagian atau seluruh laporan berita. Di dalam satu hari kerja, 
penulis dibatasi mendapatkan satu tugas peliputan. 
Secara keseluruhan, penulis paling banyak memperoleh penugasan dalam 
bentuk riset, karena kerja riset merupakan tanggungjawab utama penulis. Ada 
pun tugas peliputan bersama news developer berjumlah lebih sedikit, karena 
hanya merupakan tugas sekunder. Editor kanal Nasional CNNIndonesia.com 
Gilang Fauzi mengatakan bahwa kerja peliputan tidak diperbolehkan menjadi 
tanggungjawab utama karyawan magang. Menurut, Sekretaris Redaksi Amira 
Rinita, kebijakan tersebut untuk menjaga standar kualitas pemberitaan yang 
belakangan semakin ketat. Dengan demikian, karyawan magang lebih banyak 
memberoleh pekerjaan di kantor, sedangkan tugas peliputan dibatasi hanya 
sebagai tanggungjawab sampingan. Ini berbeda dengan peserta magang tahun 
sebelumnya diperbolehkan melakukan kerja peliputan sepenuhnya dari awal 
hingga akhir praktik kerja magang. 
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Selain dua tugas tersebut, dalam momen tertentu penulis juga memperoleh 
pekerjaan kecil jarak jauh, seperti melakukan transkrip rekaman wawancara 
yang dikirim melalui e-mail, mewawancarai narasumber melalui sambungan 
telepon, atau merangkum jurnal penelitian dan presentasi pejabat. 
 
Minggu ke Pekerjaan yang Dilakukan 
 
I 
(6 Agustus - 9 
Agustus) 
 
- Pengenalan dengan staff redaksi, terutama editor dan 
penulis kanal Nasional CNNIndonesia.com 
 
- Pengenalan tanggungjawab penulis sebagai karyawan 
magang 
 
- Riset tentang rekam jejak karier politik dan agama Ulama 
Maimoen Zoebair atau Mbah Moen 
 
- Riset tentang hubungan politik antara Mbah Moen dengan 
Ketua Umum Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
(PDIP) Megawati Soekarno Putri 
 
- Transkrip pidato Ketua Umum PDIP Megawati Soekarno 
Putri saat Kongres V PDIP 
 




(12 Agustus - 
16 Agustus) 
- Riset sejarah tentang Garis Besar Batas Haluan Negara 
(GBHN), bukti keberhasilan GBHN di era orde baru, 
penyebab penghapusan GBHN dan kritik terhadap 
penghapusan GBHN 
 
- Riset luasan kebakaran hutan dan lahan serta jumlah titik 
api yang tersebar sepanjang bulan Juni dan Juli 2019 
 
- Riset sejarah tentang Bandara Kemayoran, penyebab 
Bandara Kemayoran dinonaktifkan, dan kondisi Bandara 
Kemayoran saat ini 
 
- Riset Jumlah Kursi Majelis Permusyawarahan Rakyat 
(MPR) dari era reformasi (1999-2004) sampai era 
pemerintahan Joko Widodo periode pertama (2014-2019), 






(19 Agustus - 
23 Agustus) 
- Riset sejarah perebutan Papua dari Belanda, serta 
kelemahan referendum yang menjadi penyebab 
ketidakharmonisan Papua dengan Pemerintah Pusat 
Republik Indonesia 
 
- Riset peristiwa-peristiwa pelanggaran HAM yang terjadi di 
Papua pada 10 tahun terakhir (2009-2019) 
 
- Riset peristiwa-peristiwa kerusakan lingkungan oleh 
manusia yang terjadi di Papua pada 10 tahun terakhir 
(2009-2019) 
 
- Riset bagian kontroversial dari revisi Undang-undang 
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang 
membuatnya ditolak, serta narasi yang mendukung revisi 
 
- Riset karakteristik ular weling, kekuatan racunnya, serta 
pencegahan dan pengobatan ketika terkena racun ular 
weling 
 
- Riset gaji dan tunjangan Ketua Dewan Perwakilan Rakyat 
(DPR), Wakil Ketua DPR, dan anggota DPR berdasarkan 
Surat Edaran Sekretariat Jenderal (Setjen) DPR RI Nomor 
KU.00/9414/DPR RI/XII/2010 dan Surat Menteri 
Keuangan Nomor S-520/MK.02/2015 
 
IV 
(26 Agustus - 
30 Agustus) 
- Riset 10 peristiwa terakhir tentang pembunuhan sekeluarga 
 
- Riset sejarah Kerajaan Sriwijaya dan bukti-bukti 
keberadaan Kerajaan Sriwijaya yang pernah ditemukan 
 
- Riset daftar Undang-undang (UU) yang rampung dibahas 
dalam Proses Legislasi Nasional (Prolegnas) Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR) periode 2014-2019, serta UU 
yang pernah disorot oleh lembaga Indonesia Corruption 
Watch (ICW) 
 
- Riset daftar lambang dan bendera yang dianggap sebagai 
perwujudan separatisme berdasarkan Peraturan Pemerintah 








(2 September - 
6 September) 
- Riset rekam jejak Ignatius Suharyo sebagai Imam dan 
Uskup Katolik, beserta tugas dan kewenangan Ignatius 
ketika diangkat sebagai salah kardinal Vatikan 
 
- Riset rekam jejak 9 orang peserta seleksi calon pimpinan 
(capim) Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), yakni: Firli 
Bahuri, I Nyoman Wara, Johanis Tatak, Lili Pintauli 
Siregar, Luthfi Jayadi, Nawawi Pangolango, Nurul 
Ghufron, Roby Arya, dan Sigit Danang Joyo 
 
- Riset peristiwa-peristiwa pelanggaran HAM berat yang 
sering disorot dalam aksi Kamisan, serta janji Presiden 
Joko Widodo terhadap korban dan keluarga korban 
pelanggaran HAM berat 
 
- Riset sepuluh peristiwa terakhir tentang “aksi koboi” yang 
dilakukan oleh kepolisian 
 
VI 
(9 September - 
13 September) 
- Membantu News Developer dalam peliputan unjuk rasa di 
Kedutaan Besar Australia terkait deportasi 4 orang Warga 
Negara Asing (WNA) Australia karena mengikuti 
demonstrasi Papua 
 
- Membantu News Developer (observasi, foto dan 
wawancara doorstop dengan Kepala Kepolisian Resor 
Jakarta Selatan Komisaris Besar Bastoni Purnama) dalam 
peliputan unjuk rasa di Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) mendukung pimpinan KPK baru terpilih 
 
VII 
(16 September - 
20 September) 
- Membantu News Developer (transkrip wawancara) dalam 
peliputan pembukaan acara Jakarta Urban Kampung  
Conference oleh Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan 
 
- Membantu News Developer (transkrip wawancara) dalam 
obrolan dengan ketua panitia seleksi calon pimpinan 
(capim) Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
 
- Riset rekam jejak 15 calon pimpinan Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK), yakni Ahmad Muqowam, Harry Azhar, 
Achsanul Qosasih, Sohibul Iman, Sahala Benny Pasaribu, 
Muhammad Syarkawi Rauf, Muhammad Yusuf Ateh, 
Chandra Wijaya, Eddy Suratman, Tjatur Sapto Edy, Daniel 
Lumban Tombing, Wilgo Zainar, Kukuh Prionggo, Ahmadi 






- Riset pembatasan hak terhadap individu yang termasuk 
dalam Daftar Pencarian Orang (DPO) berdasarkan Surat 
Edaran Mahkamah Agung (SEMA) Nomor 6 Tahun 1988 
tentang Penasehat Hukum atau Pengacara yang Menerima 
Kuasa dari Terdakwa/Terpidana; SEMA Nomor 1 Tahun 
2012 tentang Pengajuan Permohonan Peninjauan Kembali 
dalam Perkara Pidana; dan Undang-undang (UU) Nomor 6 
Tahun 2011 tentang Keimigrasian. 
 
VIII 
(23 September - 
27 September) 
- Membantu News Ddeveloper (wawancara doorstop dengan 
Asisten Bidang Kesejahteraan Rakyat Pemerintah Provinsi 
Jambi Apani Saharudin) dan membuat berita dalam 
peliputan Forum Merdeka Barat 9 bertema Tanggap 
Bencana Karhutla 
 
- Riset jumlah korban unjuk rasa penolakan revisi Kitab 
Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) dan produk 
legislasi kontroversial di Jakarta, Bandung, Malang, 
Makassar, Palembang, Samarinda, dan Tarakan 
 
- Riset sejarah peristiwa Gejayan di Yogyakarta 8 Mei 1998, 
serta hubungannya dengan aksi unjuk rasa penolakan revisi 
KUHP dan sejumlah produk legislasi kontroversial lainnya 
di tahun 2019 
 
- Riset revitalisasi perairan Kalimalang, sejarah perairan 
Kalimalang, dan permasalahan lingkungan di perairan 
Kalimalang 
 
- Riset syarat dan batasan ketika penyidik kepolisian 
melakukan penangkapan terhadap tersangka berdasarkan 
Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) 
 
IX 
(30 September - 
4 Oktober) 
- Riset daftar Rancangan Undang-undang (RUU) yang 
diwariskan oleh Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) periode 
2014-2019 kepada DPR periode 2019-2024 
 
- Riset rekam jejak politikus Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan (PDIP) Puan Maharani sebagai Ketua DPR RI 
baru terpilih 
 
- Riset rekam jejak politikus partai Golongan Karya (Golkar) 
Aziz Syamsuddin sebagai salah satu pimpinan DPR RI 
baru terpilih 
 
- Riset rekam jejak politikus partai Demokrat Rachmat 




- Riset perjuangan politik organisasi Republik Maluku 
Selatan (RMS) untuk memerdekakan Maluku terpisah dari 
Indonesia sejak tahun 1950 
 
- Riset 10 peristiwa terakhir tentang kematian seseorang 
yang terjadi usai ditangkap kepolisian 
 
- Merangkum penelitian berjudul The Global Disinformation 
Order 2019 Global Inventory of Organised Social Media 
Manipulation milik Oxford Internet Institute 
 
X 
(7 Oktober - 11 
Oktober) 
- Riset kualitas sanitasi di Provinsi DKI Jakarta 
 
- Riset daftar direksi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
yang pernah ditangkap oleh Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) sepanjang periode pertama era 
pemerintahan Joko Widodo 
 
- Riset rekam jejak politikus partai Golongan Karya (Golkar) 
Eddhy Prabowo sebagai kandidat calon Menteri di Kabinet 
Pemerintahan Jokowi 2019-2024 
 
- Riset rekam jejak politikus partai Golkar Rizal 
Mallaranggeng sebagai kandidat calon Menteri di Kabinet 
Pemerintahan Jokowi 2019-2024 
 
- Riset rekam jejak politikus partai Demokrat Agus 
Harimurti Yudhoyono sebagai kandidat calon Menteri di 
Kabinet Pemerintahan Jokowi 2019-2024 
 
- Riset rekam jejak Jendral Purnawirawan Wiranto sebagai 
korban penusukan oleh anggota organisasi Jamaah 
Ansharut Daulah (JAD) Bekasi di Pandeglang 
 
- Riset sejarah organisasi JAD, serta rekam jejak kejahatan 
terorisme yang pernah dilakukan oleh JAD Bekasi 
 
- Riset daftar korban meninggal dari aksi unjuk rasa 
penolakan revisi Kitab Undang-undang Hukum Pidana 




(14 Oktober - 
18 Oktober) 
- Riset daftar anggota TNI yang memperoleh sanksi karena 
unggahan tentang pembunuhan Wiranto oleh masing-
masing istri, serta jenis sanksi yang diberikan dan tindak 




- Riset jumlah pemekaran Provinsi dan Kabupaten/Kota di 
setiap era pemerintahan presiden setelah Soeharto, serta 
daftar Provinsi dan Kabupaten/Kota yang merupakan hasil 
pemekaran 
 
- Riset Operasi Tangkap Tangan (OTT) yang dilakukan oleh 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) pasca disahkannya 
Undang-undang KPK yang baru dalam rapat paripurna 
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) 
 
- Membantu News Developer (wawancara doorstop dengan 
Ketua Departemen Politik Dewan Pimpinan Pusat (DPP) 
Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Pipin Sopian) dan menulis 
sebagian isi berita dalam konferensi pers di kantor 
Parameter Politik Indonesia (PPI) 
 
- Riset rekam jejak 5 politikus Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan (PDIP) sebagai kandidat calon Menteri di 
Kabinet Pemerintahan Jokowi 2019-2024, yakni Arif 
Budimanta, Puti Guntur Soekarno Putri, Muhammad 
Prananda Prabowo, Pramono Anung Wibowo, Rieke Diah 
Pitaloka, dan Hasto Kristiyanto.  
 
XII 
(21 Oktober - 
25 Oktober) 
- Riset rekam jejak Jenderal TNI Purnawirawan Fachrul Razi 
sebagai Menteri Agama baru terpilih dalam Kabinet 
Indonesia Maju 2019-2024 
 
- Riset rekam jejak politikus partai Nasional Demokrat 
(NasDem) Siti Nurbaya Bakar sebagai Menteri Kehutanan 
dan Lingkungan Hidup baru terpilih dalam dalam Kabinet 
Indonesia Maju 2019-2024 
 
- Riset rekam jejak politikus partai Golongan Karya (Golkar) 
Syahrul Yasim Linpo sebagai Menteri Pertanian baru 
terpilih dalam dalam Kabinet Indonesia Maju 2019-2024 
 
- Riset Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara 
(LHKPN) politikus Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
(PDIP) Tjahjo Kumolo sebagai Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi baru terpilih 
dalam Kabinet Indonesia Maju 2019-2024 
 
- Riset LHKPN politikus PDIP Retno Lestari Priansari 
Marsudi sebagai Menteri Luar Negeri baru terpilih dalam 





- Riset LHKPN politikus PDIP Yasonna Hamonangan Laoly 
sebagai Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia (HAM) 
baru terpilih dalam Kabinet Indonesia Maju 2019-2024 
 
- Riset LHKPN politikus partai Golkar Syahrul Yasin Limpo 
sebagai Menteri Pertanian baru terpilih dalam Kabinet 
Indonesia Maju 2019-2024 
 
- Riset rekam jejak mantan Bupati Jayawijaya John Wempi 
Wetipo sebagai Wakil Menteri Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat baru terpilih dalam Kabinet Indonesia 
Maju 2019-2024 
 
- Riset sejarah, tujuan dan kelemahan Komisi Kebenaran dan 
Rekonsiliasi (KKR) berdasarkan Undang-Undang Nomor 
27 Tahun 2004 tentang KKR dan putusan Mahkamah 
Konstitusi (MK) Nomor 006/PUUIV/2006 
 
- Riset kedudukan dan wewenang Wakil Menteri dalam 
penyelenggaraan negara berdasarkan Undang-undang (UU) 
Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian Negara; 
Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 60 Tahun 2012 




(28 Oktober - 1 
November) 
- Riset rekam jejak mantan politikus Partai Amanat Nasional 
(PAN) Faldo Malidini sebagai kader baru Partai Solidaritas 
Indonesia (PSI) 
 
- Riset rekam jejak politikus Partai Kebangkitan Bangsa 
(PKB) Faisol Reza sebagai Ketua Komisi VI Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR) baru terpilih 
 
- Riset rekam jejak politikus partai Golongan Karya (Golkar) 
Ahmad Doli Kurnia sebagai Ketua Komisi II DPR baru 
terpilih  
 
- Riset rekam jejak politikus Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan (PDIP) Herman Herry sebagai Ketua Komisi III 
DPR baru terpilih 
 
- Riset rekam jejak politikus PAN Yandri Susanto sebagai 
Ketua Komisi VIII DPR baru terpilih 
 
- Riset peristiwa-peristiwa bom besar sejak tahun 2002 




- Membuat rangkuman tentang daftar anggaran berlebih 
dalam RAPBD DKI Jakarta 2019-2020 dari presentasi 
Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan 
 
XIV 
(4 November - 
8 November) 
- Riset daftar terdakwa Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) 
yang divonis bebas oleh Majelis Hakim pada pengadilan 
tingkat I 
 
- Melakukan wawancara jarak jauh dengan pengajar 
Universitas Indonesia (UI) Ade Armando terkait kasus 
meme “joker” Anies Baswedan 
 
- Menulis berita tentang kasus meme “joker” Anies 
Baswedan yang menimpa pengajar UI Ade Armando 
 
- Riset perkembangan mekanisme Pemilihan Kepala Daerah 
(Pilkada) di Indonesia sejak pasca kemerdekaan hingga 
pasca reformasi 
 
- Riset rekam jejak Abdul Kahar Mudzakir sebagai tokoh 
perjuangan kemerdekaan yang baru ditetapkan sebagai 
pahlawan nasional 
 
- Riset rekam jejak Andies Alaxander Maramies sebagai 
tokoh perjuangan kemerdekaan yang baru ditetapkan 
sebagai pahlawan nasional 
 
XV 
(11 November - 
15 November) 
- Membantu News Developer (wawancara doorstop dengan 
Kepala Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta Andono 
Warih) dan membuat berita dalam peliputan Rapat 
Pembahasan Anggaran di DPRD DKI Jakarta 
 
- Melakukan observasi; wawancara dengan Kepala Sekolah 
Dasar Negeri Malangnengah II Saeful Haris dan sejumlah 
saksi; mengumpulkan gambar; dan membuat feature dalam 
peliputan di SDN Malangnengah II, Kota Tangerang, yang 
ambruk 
 
- Riset budaya pelatihan perkawinan dalam setiap agama 








(18 November - 
22 November) 
- Riset rekam jejak Ali Mukartono sebagai Jaksa Agung 
Muda Tindak Pidana Umum (Japimdum) baru terpilih 
 
- Riset sejarah program jalan berbayar atau Electronic Road 
Pricing (ERP) di DKI Jakarta sejak era Gubernur Sutiyoso 
 
- Liputan kemacetan di Jalan Raya Pasar Minggu, Jalan Raya 
Tanjung Barat, hingga Jalan Raya Lenteng Agung akibat 
pembangunan jalan layang 
 
XVII 
(25 November - 
29 November) 
- Riset daftar staf khusus Wakil Presiden Jusuf Kalla 
 
- Membantu news developer (wawancara dengan kuasa 
hukum terdakwa narkotika Tri Retno Prayudati alias 
Nunung, Wijoyono Hadi Sutrisno) dalam sidang vonis di 
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan 
 
- Riset ketentuan Surat Keterangan Terdaftar (SKT) bagi 
organisasi kemasyarakatan (ormas) berdasarkan Peraturan 
Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 123 Tahun 
2018 tentang Pedoman Pemberian Hibah dan Bantuan 
Sosial yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (APBD); Permendagri Nomor 57 Tahun 
2017 tentang Pendaftaran dan Pengelolaan Sistem 
Informasi Organisasi Kemasyarakatan; dan Undang-
undang Nomor 16 Tahun 2017 tentang Penetapan Perppu 
Ormas 
 
- Riset evolusi sistem Pemilihan Umum (Pemilu) dari tidak 
langsung menjadi langsung dan latar belakangnya 
 
- Riset kasus pencemaran sungai terbesar sepanjang enam 
bulan terakhir 
 
Tabel 03: Rincian Kerja Magang 
 
Tidak semua hasil pekerjaan penulis ditayangkan di laman CNNIndonesia.com. 
Sebagian besar dari data-data riset hanya dijadikan sebagai arsip redaksi untuk bisa 
digunakan di waktu yang akan datang. Demikian juga dengan berita hasil peliputan 
penulis bersama news developer, tidak sedikit yang tidak ditayangkan karena 




Secara keseluruhan, dari total 88 pekerjaan yang telah penulis selesaikan selama 
menjalani praktik kerja magang, 78 buah pekerjaan di antaranya adalah tugas riset, 
sementara 10 buah pekerjaan bersinggungan dengan produksi berita. Kemudian, 
dari total 78 buah pekerjaan riset, 16 hasilnya berkontribusi langsung terhadap 
pembuatan berita, sedangkan 62 hasil menjadi arsip redaksi. Ada pun dari total 10 
buah pekerjaan yang bersinggungan dengan produksi berita, terdapat satu pekerjaan 
yang gagal, dua pekerjaan hanya membantu wawancara, observasi dan transkrip, 
empat pekerjaan menulis berita lalu tayang, serta tiga pekerjaan menulis berita 
namun tidak tayang. 
Berikut adalah konten-konten di media CNNIndonesia.com yang mengandung 
kontribusi dari penulis, baik kontribusi berupa riset mau pun peliputan: 


























































































3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian muka, selama menjalani 
praktik kerja magang, penulis memiliki tanggungjawab utama melakukan kerja 
riset, serta tanggungjawab sekunder berupa peliputan bersama news developer. 
Kedua tanggungjawab tersebut memiliki langkah-langkah yang berbeda. 
3.3.1. Tugas Utama: Riset 
Dalam jurnalisme, riset memiliki signifikansi untuk mendalami 
suatu persoalan secara kronologis. Definisi tersebut bukan berarti 
membuat kronologi peristiwa, melainkan meletakan fakta-fakta untuk 
memetakan suatu masalah (Konrad Adenauer Stiftung (KAS), 2016, pp. 
70-71). Riset juga bermanfaat dalam hal transfer pengetahuan. Menurut 
The Poynter Institute, kerja riset memungkinkan wartawan untuk terus 
menghimpun pengetahuan umum maupun khusus. Penting bagi jurnalis 
untuk terus mengikuti perubahan keadaan sosial masyarakat dengan 
terus-menerus memperbarui referensinya (Nurudin, 2009, p. 163). 
Dalam redaksi kanal Nasional CNNIndonesia.com, tujuan spesifik 
dari kerja riset adalah menghimpun data dan informasi tentang konteks 
besar dari sebuah peristiwa. Salah satu editor, Suriyanto mengutarakan, 
riset berguna untuk mengumpulkan fakta-fakta di masa lalu, mengingat 
CNNIndonesia.com merupakan media online pemain baru di Indonesia. 
Kerja riset yang dilakukan penulis selama menjalani praktik kerja 
magang dilakukan dalam tiga tahap, antara lain: pertama, penugasan; 
kedua, penggalian data; dan ketiga penyajian data.  
Penugasan 
Menurut mantan jurnalis dari Wall Street Journal, Rinald Buel, 
tahap penugasan adalah salah satu dari lima lapisan keputusan dalam 
kerja jurnalisme. Di tahap penugasan, akan ditentukan topik apa yang 
kiranya bernilai untuk dikerjakan (Ishwara, 2005, p. 91).  
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Dalam kerja riset yang dilakukan penulis, permintaan penugasan 
diajukan kepada writer atau editor kanal Nasional CNNIndonesia.com. 
Setelah itu, keduanya akan memberikan topik riset, menentukan data 
apa saja yang harus digali, dan batasan pemilihan sumbernya. Topik 
riset akan selalu berkaitan dengan isu atau peristiwa yang tengah 
berkembang. Karena itu, sebelum tahap penugasan dilakukan, penulis 
terlebih dahulu mempelajari pemberitaan yang sedang tayang di laman 
CNNIndonesia.com. 
Penggalian Data 
Saat penugasan selesai dilakukan, penulis kemudian diberi waktu 
paling lama tiga jam untuk menggali data yang diinginkan. Kerja riset 
dalam jurnalisme mengenal dua metode penggalian data, yakni pertama, 
wawancara terstruktur; dan kedua penelusuran dokumen. Wawancara 
terstruktur merupakan teknik mengajukan serangkaian pertanyaan yang 
sama kepada banyak orang guna memetakan suatu masalah berdasarkan 
tumpukan kesaksian. Ada pun penelusuran dokumen, merupakan teknik 
mengumpulkan informasi melalui akses terhadap dokumen publik atau 
privat (KAS, 2016, pp 72-73). 
Kerja riset yang dilakukan penulis selama menjalani praktik kerja 
magang menggunakan metode penelusuran dokumen. Menurut Ishwara 
(2005), teknik ini juga disebut sebagai observasi pasca peristiwa, yakni 
pengumpulan data secara tidak langsung dengan membuka kembali dan 
melakukan pengamatan terhadap dokumen-dokumen (Ishwara, 2005, p. 
69). Istilah lain dari metode ini adalah unobtrusive observation yakni 
kegiatan observasi yang dilakukan pada banyak objek fisik yang kondisi 
naturalnya tidak dapat dimanipulasi, seperti halnya naskah, teks, tulisan, 
dan arsip (Hasanah, 2017, p. 38). 
Penulis melakukan penelusuran dokumen dengan sedikit banyak 
menerapkan prinsip paper trail, yakni memanfaatkan temuan satu buah 
dokumen untuk membawa penulis menuju dokumen-dokumen lainnya. 
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Istilah ini dikenal luas dalam praktik jurnalisme investigasi (KAS, 2016, 
p. 73). Dengan kata lain, proses kerja riset yang dilakukan penulis harus 
melibatkan banyak sumber, atau banyak dokumen. Menurut Dika Kania 
Kardi, selaku salah satu writer di kanal Nasional CNNIndonesia.com, 
penggunaan banyak sumber berguna agar hasil riset menghadirkan data 
informasi dalam konteks yang luas dan sudut pandang yang beragam. 
Sebagai contoh, ketika melakukan riset mengenai sejarah Undang-
undang Komisi Kebenaran dan Rekonsiliasi (UU KKR) yang hendak 
dibangkitkan lagi oleh Menteri Politik Hukum dan HAM Mahfud MD, 
penulis memadukan banyak sumber sekaligus, yakni produk perundang-
undangan (UU Nomor 27 Tahun 2004 tentang KKR, UU Nomor 21 
Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi Papua, UU Nomor 
11 Tahun 2006 tentang Pemerintah Aceh, UU Nomor 26 Tahun 2000); 
kemudian ditambah dengan putusan pengadilan (Putusan Mahkamah 
Konstitusi Nomor 006/Puuiv/2006 tentang dibatalkannya pembentukan 
KKR); jurnal penelitian tahun 2007 tentang fungsi KKR serta dampak 
dari pembatalannya; laporan Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat 
(Elsam) tahun 2006; serta pemberitaan di media online. 
Umumnya, kerja penelusuran dokumen menuntut pekerja media 
untuk menggali data secara manual dengan mengunjungi perpustakaan 
atau tempat penyimpanan arsip (KAS, 2016, p. 73). Namun, dalam era 
digital, rutinitas seperti itu mulai ditinggalkan, terutama dalam praktik 
jurnalisme daring yang mengejar kecepatan. Menurut Diekerhof (2013), 
teknologi internet saat ini menciptakan rutinitas kerja riset yang lebih 
baru dan efisien (Diekerhof, 2013, p. 232). 
Hal yang sama juga berlaku dalam budaya redaksi kanal Nasional 
CNNIndonesia.com. Dalam kerja riset, penulis sepenuhnya mengakses 
dokumen secara digital melalui teknologi internet. Salah satu Redaktur 
Pelaksana, Vetriciawizach Simbolon menjelaskan bahwa redaksi media 
CNNIndonesia.com selama ini tidak pernah mengarahkan pemagang 
memanfaatkan perpustakaan untuk menggali data, meskipun Gedung 
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Transmedia memiliki fasilitas perpsutakaan. Menurutnya, berdasarkan 
kebutuhan harian redaksi, kerja riset sudah terbilang cukup dengan 
hanya memaksimalkan teknologi internet. 
Salah satu kelebihan dari internet adalah mampu menghadirkan 
sumber penggalian data yang bisa digunakan secara mudah dan gratis, 
yaitu berupa mesin pencari (search engine) (Diekerhof, 2013, p. 235). 
Mesin pencari membantu periset untuk menjangkau website dengan 
mudah berdasarkan tujuan dan tema penggalian data. Mesin pencari 
juga menjadi instrumen praktis untuk mengakses berbagai dokumen 
yang ditujukan untuk publik (Hewson, Vogel, & Laurent, 2003, p. 16).   
Penelusuran dokumen yang dilakukan lewat media mesin pencari 
disebut sebagai computer assisted-reporting (CAR), yang berarti teknik 
menggali data dengan mengetik satu kata kunci tentang satu subjek atau 
objek. Setelah itu, periset dapat mengatur, mengambil dan menganalisa 
data secara online (KAS, 2016, p. 75). Selama menjalani praktik kerja 
magang, penulis menerapkan teknik CAR dengan memanfaatkan mesin 
pencari berupa Google dan juga Google Scholar. Google berguna untuk 
mengakses dokumen informasi yang bersifat umum. Sedangkan Google 
Scholar berguna untuk mengakses dokumen informasi bersifat ilmiah. 
Secara umum, proses penelusuran dokumen meliputi dua langkah 
sederhana, yaitu pertama, pencarian data; dan kedua, pengumpulan data. 
Namun, dalam CAR, diperlukan langkah tambahan, yakni evaluasi data. 
Tahap evaluasi data merupakan upaya memastikan tingkat kepercayaan 
dari sebuah kumpulan informasi. Menurut Diekerhof (2013), evaluasi 
data penting untuk dilakukan karena internet sebagai pusat informasi 
digital terluas menyediakan berbagai macam data dengan tingkat 
kepercayaan yang berbeda-beda (Diekerhof, 2013, p. 235). Meskipun 
menggunakan intrumen modern, penelusuran dokumen melalui internet 
tetap harus mengacu pada nilai riset tradisional, yaitu mengutamakan 
kualitas informasi (Diekerhof, 2013, pp. 237, 239).  
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Dalam kerja riset yang dilakukan penulis selama menjalani praktik 
kerja magang, etika tersebut diwujudkan dalam bentuk aturan yang ketat 
soal sumber informasi. Tim redaksi kanal Nasional CNNIndonesia.com 
menetapkan batasan-batasan bagi penulis dalam memanfaatkan sumber.  
Sebagai contoh, penulis dibatasi untuk mengolah data yang telah 
dipublikasikan di media online lain. Penulis diwajibkan mengandalkan 
sumber-sumber bukan media, seperti laman resmi milik lembaga atau 
individu, laman resmi publikasi data, jurnal penelitian, naskah peraturan 
perundang-undangan, putusan pengadilan, konten website pemerintah 
atau parlemen, atau data resmi riwayat hidup. Jika, ingin mengolah data 
pemberitaan media online lain, penulis harus memastikan suatu 
informasi memang hanya bisa ditemukan di media online selain 
CNNIndonesia.com. Selain itu, penulis diutamakan mengolah data dari 
pemberitaan milik media online yang berada dalam payung PT Trans 
Digital Media, yakni CNNIndonesia.com itu sendiri, Detik.com, dan 
CNBCIndonesia.com. Penulis juga bisa mengolah data dari pemberitaan 
kantor berita Antara. Jika informasi hanya tersedia di media online di 
luar Trans, penulis harus memastikan level kepercayaan media tersebut 
dengan melakukan pengecekan apakah media tersebut terdaftar di laman 
Dewan Pers atau tidak; terutama bagi media lokal daerah atau media 
dengan nama yang terdengar asing. Ini sering terjadi ketika topik riset 
berkaitan dengan peristiwa sebelum CNNIndonesia.com bediri, atau 
peristiwa yang tidak sempat dijangkau oleh CNNIndonesia.com. 
Penggalian data dari pemberitaan media sering dilakukan ketika 
riset bertujuan untuk mengumpulkan fakta-fakta tentang kejadian yang 
terjadi di masa lalu. Contohnya adalah ketika penulis ditugaskan untuk 
meriset sepuluh peristiwa terakhir tentang aksi koboi yang dilakukan 
oleh aparat. Dalam melakukan riset tersebut, penulis menghimpun data 
pemberitaan dari CNNIndonesia.com itu sendiri, kantor berita Antara, 
serta media online lain yakni Kompas.com dan Liputan6.com. 
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Selain itu, penulis juga diperbolehkan mengolah data yang telah 
terangkum dalam laman Wikipedia dengan tujuan efisiensi, namun, 
dengan sejumlah ketentuan. Pertama, penulis harus memeriksa sumber 
yang dirujuk dalam Wikipedia. Penulis diwajibkan untuk tidak memakai 
konten Wikipedia yang berasal dari blog awam atau forum masyarakat. 
Jika terdapat konten Wikipedia yang berasal dari pemberitaan media 
penulis harus memastikan bahwa media tersebut terdaftar dalam laman 
Dewan Pers. Selain itu, penulis juga tidak diperbolehkan menggunakan 
Wikipedia sebagai sumber tunggal, sehingga harus diseimbangi dengan 
konten dari sumber lain yang lebih terpercaya.  
Hal ini sering terjadi dalam riset mengenai tokoh pejabat politik 
yang belum memiliki popularitas atau rekam jejak yang banyak. Sebagai 
contoh, ketika melakukan riset tentang Puan Maharani yang kala itu 
dilantik menjadi ketua DPR perempuan pertama di Indonesia, penulis 
menghimpun data dari Wikipedia, dua berita CNNIndonesia.com, serta 
dua berita media online lain, yakni Kompas.com dan KataData.id.  
Dalam pengggalian data melalui internet, terdapat pertimbangan 
etis yang perlu diperhatikan ketika melakukan penggalian data melalui 
dokumen-dokumen publik, terutama dalam kaitannya dengan hak cipta 
(Hewson, Vogel, & Laurent, 2003, p. 133). Sepanjang menjalani praktik 
kerja magang, penulis diwajibkan untuk mencantumkan sumber secara 
transparan dari data-data yang dihimpun.  
Penyajian Data 
Data yang telah dikumpulkan kemudian harus diolah kembali oleh 
penulis dalam bentuk sebuah laporan naratif. Laporan naratif ditulis 
dengan karakteristik tertentu, antara lain deskriptif, mendetail, menarik, 
konteksual dan relevan; melibatkan banyak sudut pandang namun tetap 
memberikan fakta (Suhaimi, 2011, p. 252). Laporan naratif juga dibuat 
sebagaimana layaknya feature, dimana ia tidak sekedar bertujuan untuk 
memberikan kabar, tetapi juga bercerita. Serupa dengan feature, laporan 
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naratif juga memiliki gaya mengalir dan pemilihan diksi yang cermat; 
tidak dangkal dan mendalam namun tidak kaku (Suhaimi, 2011, p. 255). 
Namun, bila urutan penulisan feature menggunakan satu angle dan tidak 
terpenggal-penggal, laporan naratif harus melibatkan banyak angle 
secara bergantian, namun tetap mengarah pada satu fokus tentang topik 
yang ditentukan. Tak hanya itu, laporan naratif juga tidak menyajikan 
satu narasi saja, tetapi memberikan kisah utama bersamaan dengan kisah 
simpangannya. (Suhaimi, 2011, pp. 256-258).  
Teknik tersebut hampir sama dengan yang dilakukan dalam 
praktik jurnalisme sastra. Perbedaannya, laporan naratif jurnalisme 
sastra mengumpulkan data dengan metode jurnalisme (wawancara dan 
observasi); sedangkan laporan naratif yang penulis kerjakan selama 
menjalani praktik kerja magang menggali data sepenuhnya dari 
penelusuran dokumen. Tulisan diawali dengan informasi tentang 
peristiwa terkini yang mendasari tema riset, setelah itu disusul data-data 
hasil riset yang dikemas secara naratif dengan angle atau dimensi yang 
berbeda-beda. Setiap angle diwakili dengan subjudul. 
 
Gambar 06: Pola Penulisan Laporan Naratif (Harsono, 2009, dalam Suhaimi, 2011, p. 256) 
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Berikut adalah salah satu contoh laporan naratif yang menerapkan 
pola penulisan di atas. Tulisan ini merupakan hasil pengolahan dari data 
hasil riset mengenai perairan Kalimalang yang saat sedang mengalami 
sentuhan revalitalisasi: 
Revitalisasi Kalimalang di Bekasi sudah dipastikan menjadi salah satu 
program pengembangan objek wisata Jawa Barat yang akhir-akhir akan 
dikebut. Pada Rabu (25/9) lalu, Pemerintah Daerah Provinsi Jawa 
Barat sudah melakukan peletakan batu pertama (ground breaking) 
pembangunan tahap pertama revitalisasi Kalimalang.  
Sebagaimana yang diberitakan dalam laman resmi Kota Bekasi, 
revitalisasi Kalimalang bukan hanya bertujuan untuk mengembangkan 
potensi wisata, melainkan ada sejumlah tujuan lain. Wali Kota Bekasi 
Rachmat Effendi mengatakan revitalisasi dilakukan juga untuk 
meningkatkan fungsi dan kelestarian Sumber Daya Air. Adapun 
Kepala Dinas Sumber Daya Air (SDA) Provinsi Jabar Linda Al Amin 
mengatakan revitalisasi juga berguna untuk menambah kuantitas ruang 
publik ruang publik di tengah Kota. 
Masih dari laman yang sama, revitalisasi yang dimaksud secara lebih 
spesifik adalah renovasi tepian dan area sekitar perairan Kalimalang. 
Prosesnya memerlukan waktu dua tahun, dan dimulai dari tahun ini. 
Pada 2019, penataan akan fokus pada pembangunan di bagian luar 
badan air yang meliputi Taman Seni, dan Taman Timur dan 
Promenade Sejarah. Sedangkan pada tahun 2020, akan dibangun zona 
bermain anak, kolam dangkal anak, ruang ngariung, taman flora 
musiman, tanggul penahan tanah, jalan inspeksi, taman lampu, dan 
jembatan penyeberangan. 
Diketahui, revitalisasi Kalimalang menelan dana Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah (APBD) Jawa Barat untuk dua tahun sebesar Rp 
30,6 Miliar. Rinciannya antara lain: Rp 4,6 Miliar dari APBD 2019 
dialokasikan untuk penataan sempadan (batas luar perairan) sisi utara, 
sedangkan Rp 26 Miliar dari RAPDB 2020 dipersiapkan untuk menata 
sisi selatan sempadan. 
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Terlihat, anggaran pembangunan sisi utara lebih besar ketimbang sisi 
selatan. Hal ini kemungkinan tidak terlepas dari perbedaan luas antara 
kedua wilayah. Menurut yang diberitakan dalam CNBC, wilayah utara 
Kalimalang memiliki luas 5.290meter persegi, sedangkan wilayah 
selatan memiliki luas 13.900meter persegi. Jika ditotal, revitalisasi 
Kalimalang menargetkan luas wilayah 19.190meter persegi.   
Namun, ini sedikit berbeda dengan pernyataan Menteri Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Basuki Hadimuljono pada 
Desember 2018 lalu. Masih sebagaimana yang diberitakan oleh 
CNNCIndonesia, Basuki pernah mengatakan, selain dari pembiayaan 
Pemprov Jabar, revitalisasi Kalimalang juga akan melibatkan 
pemasukan anggaran dari Kementerian PUPR. 
"Kalimalang inikan juga saluran Kementerian PUPR untuk air baku 
dari Jakarta, dari Jatiluhur. Beliau [Ridwan Kamil] sebenarnya sudah 
mengalokasikan [anggaran], cuma saya pikir karena ini aset nasional, 
mending uangnya untuk kebutuhan yang lain, kami [PUPR] kerjakan 
yang aset nasional,” kata Basuki. 
Basuki melanjutkan, Pemprov Jawa Barat sendiri sudah 
mengalokasikan anggaran sebesar 40-50 Miliar, lebih banyak dari apa 
yang disampaikan Ridwan Kamil sehari pada saat peletakan batu 
pertama kemarin. 
Menurut kiriman media sosial Instagram milik Ridwan Kamil, 
revitalisasi Kalimalang menargetkan pembangunan di empat zona, dan 
tampilannya akan menyerupai Sungai Cheonggyecheon di Korea 
Selatan. CNBC menulis, keempat zona tersebut di antaranya meliputi 
zona edukasi, zona ekologi, zona selebrasi, dan zona komunitas. 
Sebelumnya revitalisasi Kalimalang direncanakan akan dimulai pada 
awal tahun 2019. Namun, karena sejumlah hal yang berkaitan dengan 
pembangunan jalan tol Becak Ayu, Pemprov Jawa Barat harus 
menunggu sampai akhir 2019 agar bisa memulai pembangunan 
pertama. Akhir 2019 sendiri adalah waktu dimana pembangunan tol 
Becak Ayu rampung. 
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Wakil Wali Kota Bekasi, Tri Adhianto pada (3/5) mengatakan, 
penundaan diputuskan karena ada pembangunan jalan overpass untuk 
rute dari Bekasi menuju Jakarta. Karena overpass tersebut melalui sisi 
Selatan Kalimalang, dikhawatirkan pembangunannya dapat 
menghambat percepatan revitalisasi. 
Diketahui, pembangunan overpass tersebut diminta sendiri oleh 
Pemkot Bekasi kepada PT Kresna Kusuma Dyandra Marga (PT 
KBBM) sebagai perusahaan penggungjawab proyek, guna menekan 
potensi kemacetan. Tri menyebut potensi kemacetan tersebut diprediksi 
akan terjadi lantaran saat tol Becak Ayu rampung akan ada perubahan 
manajemen lalu lintas. 
Selain itu, pembangunan tol Becak Ayu juga berdampak pada 
perubahan desain dari salah satu zona revitalisasi Kalimalang. Zona 
yang dimaksud adalah zona selebrasi yang harus mengalami perluasan. 
Perubahan ini dikarebakan pembangunan Tol Becakayu Seksi 2B yang 
juga mengalami perubahan desain di sisi utara.   
Proyek Tol Becakayu sendiri terbagi menjadi dua sesi, yakni seksi 2A 
dan 2B. Seksi 2A merupakan rute Cawang hingga Ruko Sun City, 
Bekasi Selatan. Sementara itu, seksi 2B merupakan rute Cawang-
Tambun. 
Sejarah Kalimalang 
Nama Kalimalang sendiri diberikan dengan merujuk pada arah aliran 
dari perairan tersebut. Umumnya, sungai di Pulau Jawa mengalir dari 
utara ke selatan atau sebaliknya karena mengikuti letak laut Jawa dan 
Samudera Hindia. Namun, sungai Kali Malang memiliki arah aliran 
miring yang hulu dan hilirnya menyentuh sisi Barat dan Timur. 






Menurut laman resmi promosi Kecamatan Duren Sawit, Kalimalang 
sebenarnya bukan kali alami, melainkan kali buatan manusia. Ia 
pertama kali dibangun pada tahun 1968 untuk menyalurkan persediaan 
air dari bendungan Jatiluhur ke rumah-rumah milik warga. Selain itu, 
Kalimalang juga berjasa mengairi hampir seluruh area persawahan di 
Bekasi, Tambun, Cibitung, Cikarang, Cikampek. 
Masih dalam laman yang sama, perairan Kalimalang sendiri dimulai 
dari Cawang Baru kemudian ke arah timur melalui Cipinang Melayu, 
Pondok Bambu, Pondok Kelapa, Lampiri, Sumber Arta, Transito, 
Perumahan Jakapermai, Perumahan Galaxi, Perumahan Bumi Satria 
Kencana, Mall Metropolitan Bekasi dan terus sampai wilayah bekasi. 
Laman tersebut juga mengatakan, kawasan Kalimalang pada mulanya 
adalah wilayah dengan tingkat mobilisasi warga yang sangat rendah. 
Saat belum beraspal, sangat jarang ditemui warga yang melalui 
kawasan perairan Kalimalang. Alhasil, pada malam hari, Kalimalang 
menjadi sarang perampok. Kondisi ini kemudian berubah sejak pada 
1990an jalan raya Inspeksi resmi dibangun untuk mengakomodir para 
pengendara bermotor. 
Kalimalang Kini 
Bagi masyarakat jaman sekarang, Kalimalang dikenal sebagai perairan 
yang kotor dan penuh sampah. Namun, karena normalisasi perairan 
membuat volume sampah yang terlihat semakin sedikit. Liputan CNN 
Indonesia pada September 2019 lalu pernah memotret cerita 
pengalaman Tarjo (43), seorang petugas buka-tutup pintu air 
Kalimalang yang mengaku sudah jarang menemui sampah semenjak 
normalisasi. 
Tarjo bercerita, normalisasi membuat pinggiran perairan Kalimalang 
memperoleh pembetonan dan dibuat lebih terbuka. Hal ini, kata Tarjo, 
membuat masyarakat tidak lagi diam-diam membuang sampah. 
Tentu kondisi yang berbeda ditemukan saat Kalimalang belum atau 
baru saja memperoleh normalisasi, dimana sampah mudah ditemukan. 
Penelitian dengan judul ‘Strategi Pengendalian Pemanfaatan Lahan 
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Sekitar Kawasan Kalimalang Kota Bekasi Secara Berkelanjutan’ 
(2014) pernah mempelajari kondisi perairan Kalimalang. Penelitian 
tersebut mengatakan, perairan Kalimalang yang memiliki kedalaman 
sekitar 2,5meter dan lebar 24meter sejak dulu memang merupakan area 
konservasi air. 
Permasalahan sampah di kawasan perairan Kalimalang menurut 
penelitian itu tidak terlepas dari penggunaan area sempadan sebagai 
tempat mendirikan bangunan dengan berbagai fungsi seperti 
perumahan, permukiman kumuh, pusat perbelanjaan, perkantoran, dan 
infrastruktur jalan. 
Masih dalam penelitian yang sama, berdasarkan analisis kondisi fisik 
lahan, ternyata diperoleh kesimpulan bahwa Kawasan perairan 
Kalimalang memliki luas 123.938 Ha. Namun, Kawasan Kalimalang 
hanya memiliki daya tampung fungsi lahan seluas 88.995 Ha dengan 
jumlah daya tampung maksimal sebesar 4.272 Jiwa. 
Selain itu, Kawasan perairan Kalimalang juga mengalami pergeseran 
fungsi lahan seluas 65,80% (81.539) dari total luas lahan, yang 
didominasi oleh permukiman, perdagangan dan jasa. Pergeseran fungsi 
lahan ini disebut disebabkan karena Kawasan Kalimalang perairan 
memiliki aksesibilitas dan potensi sumber pendapatan yang tinggi. 
Adapun sisanya, 32,40% (42.389) tidak mengalami pergeseran fungsi 
lahan. 
Namun, sejak 2013, perairan Kalimalang berkali-kali diberi sentuhan 
normalisasi. Hal ini merupakan bagian dari program penanganan 
bencana banjir milik Pemerintah Kota (Pemkot) Bekasi berupa 
renovasi pemisahan saluran air di tujuh titik lokasi lintasan Kali Bekasi 
dan Kalimalang untuk menekan 40 persen banjir di sebagian wilayah 
Jakarta dan Bekasi. 
Sebagaimana yang dilaporkan dalam Antara, wacana tentang proyek 
ini sudah menyeruak sejak Januari 2012, dimana kala itu Pemerintah 
Kota Bekasi mendorong PT Jasa Marga untuk mendukung program 
tersebut dengan cara setidaknya membanntu memperbesar saluran air 
Kalimalang yang melintas di sisi Jalan Tol Jakarta-Cikampek. Kepala 
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Bidang Tata Air Disbimarta Kota Bekasi yang menjabat kala itu, Nurul 
Fuqron, menyebut upaya ini diperlukan karena Bekasi rentan terkena 
bencana banjir akibat tingkat kemiringannya yang mencapai 0,5%. 
Program ini juga menyerap 60 Miliar APBD Jawa Barat tahun 2013. 
Seharusnya saat ini didapati perkembangan data-data baru soal kondisi 
Kalimalang pasca normalisasi, namun sulit untuk menemukan 
penelitian terbaru. 
Bagi pengguna kendaraan bermotor, jalur inspeksi sepanjang 20 Km 
yang mengapit di sekitar perairan Kalimalang dikenal sebagai jalur 
yang penuh kemacetan. Hampir setiap hari, kemacetan lalu lintas 
terjadi di jalur yang menghubungkan Jakarta dan Jawa Barat itu. 
Terlebih, pada 16 September lalu, Suku Dinas Perhubungan Jakarta 
Timur menetapkan jalur inspeksi Kalimalang sebagai salah satu dari 
sembilan daerah di Jaktim yang berstatus rawan kemacetan lalu lintas 
di jam sibuk pengendara, yakni pukul 06.00 hingga 10.00 dan pukul 
16.00 hingga 21.00. Adapun sisanya antara lain Jalan Bekasi Barat 
Raya (Jatinegara), Jalan Bekasi Timur Raya (Jatinegara), Jalan 
Jatinegara Barat, Jalan I Gusti Ngurah Rai (Duren Sawit), Jalan Kayu 
Putih Raya (Pulogadung), Jalan Perintis Kemerdekaan (Pulogadung), 
Jalan Pramuka, dan Jalan Raya Bekasi (Cakung). 
3.3.2. Tugas Tambahan: Peliputan 
Selain riset, penulis juga mengemban tanggungjawab tambahan, 
yakni membantu news developer menjalani peliputan di lapangan. 
Sejumlah pekerjaan yang dilakukan penulis dalam tugas ini antara lain 
meliputi membantu pengumpulan data dalam bentuk wawancara door 
stop mau pun observasi, membantu transkrip rekaman hasil wawancara, 





Mantan wartawan Wall Street Journal, Rinald Buel mengatakan 
terdapat lima lapisan keputusan dalam kerja peliputan (Ishwara, 2005, 
p. 91), antara lain: 
1) Penugasan (data assignment), yang menentukan topik apa yang layak 
diliput dan alasannya; 
2) Pengumpulan (data collecting), yang menentukan apa saja informasi 
yang perlu dikumpulkan, dan apakah itu cukup? 
3) Evaluasi (data evaluation): yang menentukan apa saja data penting 
yang perlu diprioritaskan? 
4) Penulisan (data writing): yang menentukan bagaimana cara data-data 
yang telah dikumpulkan akan ditulis? 
Data Assignment  
Sama seperti tugas riset, tahap penugasan untuk kerja peliputan 
dilakukan oleh editor kanal Nasional CNNIndonesia.com, yakni 
Suriyanto, Yugo Hindarto, dan Gilang Fauzi, tergantung siapa yang saat 
itu sedang bertugas. Saat penulis sudah hadir di kantor, keduanya 
memberikan tugas dengan mengirim informasi dasar perihal agenda 
yang akan diliput, serta kontak news developer yang akan mendampingi 
penulis. Dalam satu hari kerja, penulis paling banyak hanya memperoleh 
satu penugasan. 
Sebagai contoh, saat penulis akan melakukan peliputan di Forum 
Merdeka Barat 09 “Tanggap Bencana Karhutla” yang diselenggarakan 
di Kementerian Komunikasi dan Informatika, penulis terlebih dahulu 
diberikan informasi dasar mengenai acara tersebut dari editor, meliputi 
topik diskusi, waktu pelaksanaan, serta daftar narasumber yang hadir. 
Setelah itu, penulis membuat janji dengan news developer yang akan 
bekerja bersama penulis. 
Namun, dalam kesempatan tertentu, penugasan pernah dilakukan 
pada sore atau malam di satu hari sebelum pelaksanaan peliputan. Hal 
ini sering terjadi untuk tugas peliputan yang tidak didampingi oleh news 
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developer, karena merupakan permintaan khusus dari editor. Misalnya, 
dalam peliputan ke Sekolah Dasar Negeri (SDN) Malangnengah II yang 
runtuh di Kabupaten Tangerang pada 14 November 2019, penugasannya 
sudah diberikan pada 13 November sore. Contoh lain, dalam peliputan 
kemacetan di jalan Pasar Minggu-Lenteng Agung akibat pembangunan 
jalan layang pada 22 November 2019, penugasannya diberikan pada 21 
November 2019 malam hari.   
Setelah tugas diberikan, penulis tidak langsung beranjak ke lokasi 
peliputan. Penulis diberikan kesempatan terlebih dahulu mengumpulkan 
materi-materi tentang isu yang berkaitan dengan agenda liputan, dalam 
bentuk melakukan riset kecil. Menurut Harahap (2019), jurnalis adalah 
penggali informasi, bukan pendengar keterangan. Karena itu, riset kecil 
penting agar jurnalis memahami masalah yang akan dibicarakan dalam 
proses wawancara (Harahap, 2019, p. 03). 
Selain membantu memahami isu, persiapan materi juga berguna 
untuk mengumpukan informasi latar belakang. Dalam standar penulisan 
berita CNNIndonesia.com, jurnalis harus menambahkan informasi latar 
belakang pada bagian tengah dan ujung tubuh berita. Jika materi telah 
dipersiapkan lebih awal, saat peliputan, penulis hanya tinggal menulis 
informasi inti (lead dan kutipan). 
Data Collecting 
Setelah sampai di lokasi peliputan, pekerjaan utama penulis adalah 
mengumpulkan data sebagai bahan pembuatan laporan berita. Dalam 
jurnalisme, dikenal dua instrumen utama untuk mengumpulkan materi 
berita, yakni wawancara dan observasi. Selama menjalani praktik kerja 
magang, penulis menerapkan keduanya ketika menjalankan peliputan. 
Menurut Ishwara (2005), wawancara merupakan interaksi verbal 
antara dua individu dan diprakarsai dengan suatu maksud khusus, yakni 
mendapatkan informasi perihal masalah tertentu atas nama kepentingan 
masyarakat yang tidak nampak. Wawancara tidak seperti konversasi 
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biasa, karena di dalamnya berlangsung pertukaran pengetahuan yang 
tidak bisa dilakukan seorang diri (Ishwara, 2005, pp. 85, 86). Selain itu, 
wawancara juga mempunyai tujuan spesifik, yakni memperkaya sudut 
pandang pemberitaan, mendapatkan gambaran perilaku manusia atas 
situasi tertentu, dan juga mengkonfrontasi narasumber dengan data yang 
sudah diketahui (konfirmasi) (Mulkan, 2007, p. 09). 
Terdapat dua pendekatan dalam penggalian data lewat wawancara, 
yakni langsung dan tidak langsung. Pendekatan wawancara langsung 
dilakukan melalui pertemuan fisik dan tatap muka antara jurnalis dengan 
narasumber di lokasi peliputan. Ada pun dalam pendekatan wawancara 
tidak langsung, hubungan jurnalis dengan narasumbernya diperantarai 
oleh media (Romli, 2013, para. 07). Selama menjalankan praktik kerja 
magang, penulis pernah menerapkan kedua pendekatan tersebut. 
Untuk wawancara langsung, penulis paling sering melakukannya 
dalam bentuk wawancara cegat pintu atau door stop. Dalam teknik ini, 
pertemuan antara penulis dengan narasumber yang diwawancarai, tidak 
diawali dengan perencanaan terlebih dahulu. Menurut Harahap (2019), 
wawancara door stop memang hanya bertujuan untuk mengumpulkan 
keterangan yang sifatnya mendasar, dan karenanya selalu terjadi secara 
mendadak (Harahap, 2019, pp. 03-04).  
Penulis melakukan wawancara door stop terhadap narasumber 
yang ditentukan oleh news developer yang mendampingi penulis di 
lokasi peliputan. Sebagai contoh, ketika meliput sidang vonis terdakwa 
narkotika komedian Nunung, news developer menginstruksikan penulis 
untuk fokus untuk melakukan wawancara door stop kepada pihak kuasa 
hukum, sementara news developer fokus terhadap pembacaan tuntutan 





Namun, untuk peliputan mandiri yang dilakukan tanpa didampingi 
news developer, pertimbangan dalam memilih narasumber sepenuhnya 
menjadi kebebasan penulis. Misalnya, dalam melakukan peliputan di 
SDN Malangnengah yang runtuh di Kabupaten Tangerang, penulis bisa 
dengan leluasa memilih warga yang akan dijadikan narasumber. 
Pernah satu waktu, penulis melakukan wawancara langsung door 
stop dengan dengan topik yang tidak sesuai dengan agenda peliputan. 
Kala itu, penulis meliput konferensi pers pengumuman hasil penelitian 
dari lembaga Paramater Politik Indonesia tentang kepuasan masyarakat 
terhadap periode pertama pemerintahan Joko Widodo. Seusai agenda, 
penulis mewawancarai salah satu tamu yang hadir dalam konferensi pers 
tersebut, yakni Ketua Departemen Politik Partai Keadilan Sejahtera 
(PKS), Pipin Sopian. Dalam wawancara itu, penulis ditugaskan untuk 
bertanya tentang pandangan PKS soal safari politik yang dilakukan oleh 
Ketua Umum Partai Gerindra Prabowo Subianto ke sejumlah pimpinan 
partai politik dari koalisi pemerintah.    
Selain wawancara tidak langsung, dalam kesempatan tertentu, 
penulis juga diberi penugasan untuk melakukan wawancara tidak 
langsung, yakni wawancara jarak jauh melalui panggilan telepon. 
Menurut Harahap (2019), wawancara jarak jauh umumnya punya tujuan 
untuk menghimpun informasi tidak mendalam dan mengenyampingkan 
elemen emosional percakapan. Dengan memanfaatkan media telepon, 
proses wawancara tidak terhalang oleh keterbatasan tempat atau waktu 
(Harahap, 2019, p. 02). Namun, wawancara melalui sambungan telepon 
bagaikan mengenakan topeng, dimana komunikasi berlangsung dengan 
individu yang fisiknya tersembunyi, sehingga narasumber tidak hadir 
sebagai dirinya yang utuh (Ishwara, 2005, p. 85). 
Lebih lanjut, wawancara tidak langsung melalui panggilan telepon 
juga menuntut persiapan. Ini tentu berbeda dengan wawancara door stop 
yang dilakukan tanpa adanya perencanaan. Persiapan yang paling sering 
penulis lakukan sebelum menghubungi narasumber adalah mengirim 
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permohonan wawancara dalam bentuk pesan singkat, dan juga membuat 
daftar pertanyaan. Dalam menyusun daftar pertanyaan, penulis berdasar 
pada angle yang dipesan yang diinginkan oleh editor.   
Sebagai contoh, dalam wawancara lewat telepon dengan pengajar 
Universitas Indonesia Ade Armando terkait kasus “meme joker Anies”, 
editor mengajukan angle kronologi Ade mengunggah meme ke media 
sosial. Berdasarkan permintaan angle tersebut, penulis lalu menetapkan 
daftar pertanyaan dasar sebagai berikut: 
- Bagaimana awal ceritanya anda menemukan lalu mengunggah meme 
Anies ke media sosial Facebook? 
- Apakah benar bukan anda yang membuat meme Anies tersebut? 
- Jika benar bukan, darimana bersumber dari mana meme Anies yang 
anda unggah? Apakah anda mempertimbangkan untuk mencari pihak 
yang pertama kali membuatnya untuk membersihkan nama anda? 
- Bagaimana tanggapan anda tentang anggota DPD Fahira Idris yang 
melaporkan anda dengan UU ITE? 
- Apakah anda mempertimbangkan langkah hukum untuk melaporkan 
balik Fahira? 
- Bagaimana tanggapan anda tentang petisi yang menuntut pemecatan 
anda sebagai pengajar UI? 
- Bagaimana bila kasus ini berhasil mengeluarkan posisi anda sebagai 
pengajar UI? 
Setelah daftar pertanyaan disusun, penulis langsung mengirimkan 
permohonan wawancara kepada Ade Armando melalui aplikasi 
percakapan dalam bentuk pesan singkat. Karena permohonan tersebut 
tidak kunjung dibalas, penulis memutuskan untuk menghubungi Ade 
Armando lewat sambungan telepon untuk memulai proses wawancara 




Di samping wawancara, selama menjalani praktik kerja magang, 
penulis juga menerapkan teknik penggalian data lain dalam jurnalisme, 
yakni observasi. Menurut Hasanah (2017), observasi merupakan teknik 
pengumpulan data berupa fakta-fakta perilaku dan suasana yang secara 
alamiah menempel pada objek tertentu. Oobservasi juga didefinisikan 
sebagai sebagai aktivitas mencatat dan merekam suatu menggunakan 
instrumen tertentu untuk banyak kepentingan, termasuk kepentingan 
jurnalisme (Hasanah, 2017, p. 26). Teknik penggalian data observasi 
memiliki sejumlah tahapan, yakni (Hasanah, 2017, p. 26): 
1) Seleksi, yakni menentukan gejala-gejala yang akan menjadi objek 
amatan, melalui kemampuan inderawi; 
2) Pengubahan, yakni memanipulasi perilaku dan situasi alamiah dari 
objek amatan secara aktif untuk mengundang respon tertentu; 
3) Pencatatan, yakni merekam fakta-fakta situasi yang ditemukan 
dengan berbagai cara, agar data pengamatan tersimpan; 
4) Pengkodean, yakni melakukan penyederhanaan (reduksi) terhadap 
catatan hasil pengamatan. 
Kerja observasi yang dilakukan penulis selama menjalani praktik 
kerja magang hanya mencakup langkah pertama dan ketiga. Fakta-fakta 
yang diperoleh secara spontan melalui indera penglihatan dan perasaan, 
langsung didokumentasikan dalam bentuk pencatatan dan pengambilan 
gambar, yang dilakukan meggunakan gawai pribadi.  
Langkah kedua tidak diperlukan, karena proses observasi dalam 
jurnalisme bertujuan untuk meghasilkan data yang objektif sebagaimana 
adanya, berdasarkan situasi alamiah yang menempel pada objek amatan. 
Karena itulah, menurut Williems (1982) dan Young (1875), observasi 
untuk kepentingan jurnalisme disebut sebagai unsystematic observation, 
yang berarti pengamatan berdasarkan kondisi apa pun yang terjadi di 
lapangan (dalam Hasanah, 2017, p. 35). Demikian juga langkah keempat 




Namun, sebelum mengumpulkan fakta, penting bagi penulis untuk 
menentukan daftar objek amatan. News developer yang mendampingi 
penulis dalam peliputan berperan untuk menentukan objek apa saja yang 
harus diamati oleh penulis. Sebagai contoh, dalam peliputan unjuk rasa 
berujung kerusuhan di depan gedung Komisi Pemberantasan Korupsi, 
penulis diarahkan oleh news developer untuk mengamati suasana saat 
terjadi kerusuhan, kekerasan yang dilakukan oleh pengunjuk rasa, ciri-
ciri provokator, bagaimana aparat melakukan tindakan, jumlah individu 
pengunjuk rasa yang hadir, serta detail-detail ketika terjadi pelemparan. 
Namun, jika peliputan dilakukan secara mandiri tanpa didampingi 
oleh news developer, penulis secara bebas dapat memilih objek amatan. 
Misalnya, dalam peliputan kemacetan di Pasar Minggu hingga Lenteng 
Agung akibat pembangunan jalan layang, penulis lebih leluasa dalam 
menyeleksi detail-detail kemacetan apa saja yang dikumpulkan, serta 
menentukan bagaimana cara menggambarkannya.  
Data Evaluation 
Setelah data-data selesai dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah 
memilah data yang penting untuk dijadikan sebagai fokus laporan berita 
yang nantinya akan dituangkan dalam bentuk teras berita atau lead. 
Bagaimana teras berita tersebut akan ditulis, itu bergantung pada jenis 
berita yang ingin dibuat, entah itu straight news atau pun feature. 
Karya jurnalisme straight news merupakan laporan informatif 
yang dibuat berdasarkan data-data yang faktual dan akurat. Sedangkan 
karya jurnalisme feature adalah laporan khas yang memiliki sentuhan 
rasa penasaran manusia (human touch), dengan gaya penulisannya yang 
didesain untuk memancing perhatian pembaca agar menyimak fakta 
dalam waktu yang lama (Suhaimi, 2011, p. 253). 
Dalam berita straight news, digunakan lead berhentuk lugas yang 
menyampaikan informasi inti yang menjelaskan masalah utama. Teras 
berita ini merupakan ringkasan dari seluruh cerita yang ditulis dalam 
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bentuk satu hingga dua kalimat. Ringkasan harus memuat unsur 5w1h, 
yang meliputi what, where, when, who, why, dan how. Namun, kelima 
unsur tersebut tidak harus dilimpahkan secara lengkap, agar pembuka 
berita tidak terlalu berat. Informasi inti juga harus diperlengkap dengan 
narasi pendukung dalam bentuk kutipan narasumber (Ishwara, 2005, pp. 
117, 120, 121). 
Berikut contoh teras berita straight news yang penulis buat berdasarkan 
karakteristik di atas: 
Jakarta, CNNIndonesia- Akademisi Universitas Indonesia (UI) Ade 
Armando mengaku tidak masalah bila harus dikeluarkan dari posisinya 
sebagai pengajar di UI. Ade mengatakan, konsekuensi tersebut 
merupakan bagian dari tugasnya sebagai akademisi untuk 
memperjuangkan kebenaran.  
"Saya sekolah tinggi itu dibiayai rakyat. Saya itu berhutang pada 
rakyat. Kalau gara-gara ini misalnya sampai harus berhenti mengajar, 
ya gapapa juga. Saya bisa menulis buku, bikin penelitian, atau 
mengajar di kampus lain barangkali, jadi enggak masalah sama sekali," 
kata Ade saat dihubungi CNNIndonesia, Selasa (4/11).  
Sedangkan pada berita feature, lead tidak dimulai dari ringkasan 
peristiwa. Pembaca harus menyediakan lebih banyak waktu untuk bisa 
menemukan gagasan utama dari berita. Karena itu, teras berita laporan 
feature dibuat menarik dan kreatif untuk memancing pembaca agar mau 
meneruskan membaca sampai akhir. Inilah mengapa lead berita feature 
disebut sebagai delayed lead, dimana permasalahan hanya bisa dijawab 






Berikut contoh pembuka laporan feature yang penulis buat berdasarkan 
karakteristik di atas: 
Jakarta, CNNIndonesia - Jarum jam menunjukan pukul 18.40, 
menandakan hari Senin (11/11) sudah mendekati penghujung. Seluruh 
siswa-siswi dan sebagian besar karyawan Sekolah Dasar Negeri (SDN) 
Malangnengah II yang berlokasi di Pagedangan, Kabupaten Tangerang 
sudah kembali ke kediamannya masing-masing. 
Lima menit berlalu, keheningan tiba-tiba pecah. Terdengar bunyi 
retakan dari arah bangunan unit 2 sekolah tersebut. Suaranya sampai 
membangunkan Asia Dewi (32), salah seorang warga Pagedangan yang 
sedang bersiap mengamalkan ibadah Sholat Maghrib. Kebetulan, ia 
tinggal persis di sisi utara SDN Malangnengah II. Jarak antara 
rumahnya dengan bangunan sekolah hanya dibatasi dengan dinding. 
Data Writing 
Setelah lead selesai dibuat, penulis bisa memulai penulisan tubuh 
berita, serta penutup berita. Dalam laporan straight news, tubuh berita 
berisi narasi pelengkap dalam bentuk fakta tambahan atau kutipan yang 
mendukung informasi inti pada lead. Pada bagian ini, dilakukan pula 
penyebutan sumber fakta. Sedangkan pada bagian penutup, berisi 
informasi latar belakang yang menjelaskan konteks dari peristiwa 
(Ishwara, 2005, p. 98). 
Dalam penulisan laporan straight news, penulis selalu mengacu 
pada formula piramida terbalik. Menurut formula tersebut, informasi 
penting yang paling dibutuhkan pembaca ditempatkan di bagian puncak. 
Semakin menurun alineanya, nilai penting dan daya tarik informasinya 
juga semakin rendah (Suhaimi, 2011, p. 259). Ini sesuai dengan definisi 
piramida terbalik seperti yang dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, yakni: “bentuk susunan naskah berita yang mendahulukan 
klimaks dan diikuti oleh bagian yang kurang penting sampai ke yang 
tidak penting” (kbbi.web.id). 
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Dalam fomula piramida terbalik, bagian awal berita menyajikan 
intisari, sedangkan bagian tengah dan akhir memuat detail dan juga latar 
belakang. Dengan pola ini, jurnalis tidak perlu khawatir alur berpikir 
beritanya akan terputus ketika tahap penyuntingan (Ishwara, 2005, p. 
116). Menulis denga pola piramida terbalik juga untuk menyesuaikan 
keterbatasan pembaca dalam mencerna berita lantaran kesibukan yang 
tinggi. Pembaca sibuk umumnya hanya berfokus judul dan lead karena 
ingin langsung mengetahui inti berita (Sumadiria, 2006, pp. 118-119). 
 
Gambar 07: Pola Penulisan Berita Piramida Terbalik 
 
Berikut adalah salah satu contoh straight news karya penulis yang dibuat 
berdasarkan pola penulisan piramida terbalik: 
Bagian 
Isi 
Sebelum disunting editor Setelah disunting editor 
Judul Ade Armando Tidak Masalah 
Dipecat Karena Meme Joker 
Anies 
 
Ade Armando Siap Dipecat UI 






Akademisi Universitas Indonesia 
(UI) Ade Armando mengaku 
tidak masalah bila harus 
dikeluarkan dari posisinya 
sebagai pengajar di UI. 
Konsekuensi tersebut, kata Ade, 
merupakan bagian dari tugasnya 
sebagai akademisi untuk 
memperjuangkan kebenaran.  
 
"Saya sekolah tinggi itu dibiayai 
rakyat. Saya itu berhutang pada 
rakyat. Kalau gara-gara ini 
misalnya sampai harus berhenti 
mengajar, ya gapapa juga. Saya 
bisa menulis buku, bikin 
penelitian, atau mengajar di 
kampus lain barangkali, jadi 
enggak masalah sama sekali," 
kata Ade saat dihubungi 
CNNIndonesia, Selasa (4/11). 
Jakarta, CNN Indonesia -- 
Akademisi Universitas Indonesia 
(UI) Ade Armando mengaku tak 
masalah jika aksinya mengunggah 
meme 'Joker Anies' bakal 
mempengarugi kariernya di 
kampus. Ade Armando mengatakan 
banyak cara lain jika kampus UI 
memecatnya dari posisi dosen. 
 
"Saya sekolah tinggi itu dibiayai 
rakyat. Saya itu berutang pada 
rakyat. Kalau gara-gara ini misalnya 
sampai harus berhenti mengajar, ya 




Ade menyatakan masih bisa bekerja 
di bidang lain, seperti menulis buku 
atau membuat penelitian. Opsi lain 




Hal ini disampaikan Ade untuk 
merespon munculnya petisi yang 
menuntut pemecatan dirinya.  
 
Seperti yang diketahui, Akun 
Nadine Olivia mengeluarkan 
petisi bertajuk 'Universitas 
Indonesia Pecat Ade Armando' di 
laman change.org pada Senin 
(4/11) lalu. Menurut petisi 
tersebut, Ade sebagai seorang 
intelektual dinilai kerap membuat 
gaduh dengan pernyataannya 
yang tidak jarang menyerang 
tokoh politik maupun ulama. 
 
Menurut Ade, membuat petisi 
merupakan hak yang melekat 
pada setiap warga negara. Dirinya 
mengaku hendak melihat sejauh 
mana petisi tersebut efektif untuk 
mengeluarkan dirinya dari karier 
akademik di UI. 
Hal tersebut disampaikan Ade 
merespons petisi yang menuntut 
agar UI memecatnya. Ade 
mengklaim apa yang dilakukannya, 
termasuk mengunggah meme 'Joker 
Anies' merupakan bagian dari 
tugasnya sebagai akademisi untuk 
memperjuangkan kebenaran. 
 
"Saya itu dari dulu adalah orang 
yang terlibat dalam perlawanan 
melawan korupsi, termasuk di UI. 
Kalau untuk itu saya mendapatkan 
ancaman seperti saya akan dipecat, 
atau saya diserang, ditakut-takuti, 
ya enggak apa-apa juga," jelas Ade. 
 
Menurut Ade, membuat petisi 
merupakan hak yang melekat pada 
setiap warga negara. Dia mengaku 
hendak melihat sejauh mana petisi 
tersebut efektif untuk mengeluarkan 




"Saya itu dari dulu adalah orang 
yang terlibat dalam perlawanan 
melawan korupsi, termasuk di UI. 
Kalau untuk itu saya 
mendapatkan ancaman seperti 
saya akan dipecat, atau saya 
diserang, ditakut-takuti, ya 
enggak apa-apa juga," jelas Ade. 
 
Ade berpendapat petisi tersebut 
merupakan cerminan dari pihak-
pihak tertentu yang merasa 
diuntungkan dengan 
penganggaran Pemda DKI Jakarta 
yang melimpah, kemudian takut 
kejahatan korupsinya terbongkar. 
 
"Mereka berusaha membungkam, 
memaksa saya untuk berhenti 
bicara dengan cara mengancam 
melalui petisi," tutur Ade. 
 
"Tiap hari juga saya menerima 
berbagai (pesan dari aplikasi 
percakapan) WhatsApp, (isi 
pesannya) memaki-maki saya. 




Ade berpendapat petisi tersebut 
merupakan cerminan dari pihak-
pihak tertentu yang merasa 
diuntungkan dengan penganggaran 
Pemda DKI Jakarta yang melimpah. 
Mereka, kata Ade, kemudian takut 
kejahatan korupsinya terbongkar. 
 
"Maka mereka berusaha 
membungkam, memaksa saya untuk 
berhenti bicara dengan cara 
mengancam melalui petisi," tutur 
Ade. 
 
"Tiap hari juga saya menerima 
berbagai (pesan dari aplikasi 
percakapan) WhatsApp, (isi 
pesannya) memaki-maki saya. Tapi 
biasa lah, enggak apa-apa," 
sambung Ade. 
Penutup Petisi tersebut mencuat tidak lama 
setelah Ade disorot publik 
lantaran mengunggah meme 
'joker' Anies di akun media sosial 
Facebook miliknya. Dalam meme 
tersebut, terlihat foto Anies yang 
menggunakan pakaian dinas 
lengkap diubah seperti 
menggunakan riasan layaknya 
wajah tokoh fiksi Joker, 
kemudian disertai kalimat yang 
berbunyi 'Gubernur Jahat Berawal 
dari Menteri yang Dipecat'. 
 
Pengunggahan meme tersebut 
juga membuat Ade dilaporkan 
Akun Nadine Olivia sebelumnya 
mengeluarkan petisi bertajuk 
'Universitas Indonesia Pecat Ade 
Armando' di laman change.org pada 
Senin (4/11) lalu. 
 
Menurut petisi tersebut, Ade 
sebagai seorang intelektual dinilai 
kerap membuat gaduh dengan 
pernyataannya yang tidak jarang 
menyerang tokoh politik maupun 
ulama. 
 
"Kami menggalang dukungan dari 
masyarakat melalui peisi dengan 
tujuan agar Universitas Indonesia 
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oleh anggota Dewan Perwakilan 
Daerah (DPD) RI Fahira Idris ke 
Polda Metro Jaya pada Jumat 
(1/11) malam. Dalam laporan itu, 
Ade dikenakan Pasal 32 ayat 1 
Undang-undang Nomor 19 Tahun 
2016 tentang Informasi dan 
Transaksi Elekronik. 
memecat Dr Ade Armando M.sc 
sebagai dosen di Universitas 
Indonesia," demikian salah satu 
petikan dari petisi tersebut. 
 
Sebanyak 21.275 netizen telah 
menandatangani petisi 'Universitas 
Indonesia Pecat Ade Armando' di 
laman change.org. Jumlah itu 
berdasarkan pantauan 
CNNIndonesia.com pada hari kedua 




Berbeda dengan straight news, laporan feature tidak berpatok pada 
formula penulisan piramida terbalik. Penulisan feature lebih bebas dan 
kreatif, namun tetap menyampaikan fakta serta mengutamakan metode 
jurnalisme dalam penggalian data (Suhaimi, 2011, p. 253). 
Ada pun untuk struktur berita feature terdiri dari tiga bagian, yakni 
awal (beginning), tengah (middle), kemudian akhir (end). Menurut 
Daniel Williamsons (1975) kunci dari bernilainya laporan feature adalah 
pada bagian pembuka. Teras berita adalah bagian yang menentukan 
apakah atensi pembaca akan bertahan sampai pada gagasan inti yang 
terletak pada tubuh berita. Sedangkan pada bagian tengah menjelaskan 
pokok permasalahan yang sempat tertunda pada bagian teras berita. 
Bagian ini berisi banyak narasi yang saling berhubungan (koheren) satu 
sama lain, dan memiliki penekanan (emphasis). Terakhir bagian 
penutup berguna untuk membuat seluruh elemen cerita menjadi satu 
(unity). Penutup juga berguna menjawab penasaran pembaca tentang 
masalah yang dibahas (Suhaimi, 2011, pp. 258-259). 







Sebelum disunting editor Setelah disunting editor 
Judul Cerita Dibalik Ambruknya 
Gedung Sekolah Di Tangerang 
 
Harapan yang Tersisa dari Balik 
Puing SDN Ambruk di Tangerang 
Pembuka Tangerang, CNNIndonesia -- 
Jarum jam menunjukan pukul 
18.40, menandakan hari Senin 
(11/11) sudah mendekati 
penghujung. Seluruh siswa-siswi 
dan sebagian besar karyawan 
Sekolah Dasar Negeri (SDN) 
Malangnengah II yang berlokasi 
di Pagedangan, Kabupaten 
Tangerang sudah kembali ke 
kediamannya masing-masing. 
 
Lima menit berlalu, keheningan 
tiba-tiba pecah. Terdengar bunyi 
retakan dari arah bangunan unit 2 
sekolah tersebut. Suaranya 
sampai membangunkan Asia 
Dewi (32), salah seorang warga 
Pagedangan yang sedang bersiap 
mengamalkan ibadah Sholat 
Maghrib. Kebetulan, ia tinggal 
persis di sisi utara SDN 
Malangnengah II. Jarak antara 
rumahnya dengan bangunan 
sekolah hanya dibatasi dengan 
dinding. 
 
Asia, ditemani beberapa orang 
tetangganya yang turut terkejut, 
lantas menghampiri asal suara 
tersebut. Tidak perlu waktu lama 
bagi mereka untuk menyadari 
bahwa suara itu datang dari atap 
dan dinding bangunan unit 2 SDN 
Malangnengah II yang hampir 
ambruk. 
 
Sejumlah warga memanjat 
dinding dan pagar sekolah untuk 
memastikan kondisi yang terjadi 
pada bangunan yang 
diperuntukan untuk siswa-siswi 
kelas 4, 5, dan 6 itu.  
 
 
Jakarta, CNN Indonesia -- Asia 
Dewi (32) baru hendak mengambil 
mukena ketika gemuruh terdengar 
dari belakang rumahnya. Tak lama 
setelah itu, ia lihat ramai-ramai para 
tetangga sigap menuju sumber 
suara, yakni SDN Malangnengah II, 
Pagedangan, Kabupaten Tangerang. 
Rupanya salah satu bangunan di 
sekolah itu ambruk. 
 
Rumah Asia terletak persis di depan 
halaman sekolah yang biasa dipakai 
upacara bendera. Sekolah dan 
rumah Asia dibatas tembok setinggi 
dua meter. 
 
Seperti beredar dalam banyak 
pemberitaan, salah satu bangunan 
SD tersebut ambruk pada Senin 11 
November 2019. Bangunan ambruk 
meski renovasi bangunan dilakukan 
terakhir kali pada 2016. 
 
Sejumlah warga memanjat dinding 
dan pagar sekolah untuk 
memastikan kondisi ruangan yang 
sehari-hari dipakai belajar siswa-
siswi kelas 4, 5, dan 6 itu. Sebagian 
warga histeris, meski yang lain 
berinisiatif mengambil telepon 
seluler: merekam kejadian. 
 
Gemuruh pertama ternyata cuma 
pertanda awal mengantarkan 
gemuruh yang lebih kuat. Kusen 
dan kayu terlihat tidak kuat lagi 
menyangga atap bangunan. 
Seketika, seluruh bagian atap 
ambruk. Debu berterbangan, 





Asia dan warga lainnya spontan 
mengambil telepon seluler dan 
mulai merekam. Saat kamera 
telepon seluler mereka masih 
merekam, kekhawatiran mereka 
terjadi. Kusen dan kayu tidak kuat 
lagi menyangga atap bangunan. 
Seketika, seluruh bagian atap 
ambruk, menimpa pelengkapan 
kegiatan belajar mengajar yang 
berada di dalam kelas. 
 
Sebagian dinding ikut roboh, dan 
material bangunan membanjiri 
sampai lorong. Detik-detik 
robohnya gedung sekolah itu pun 
berhasil terdokumentasi dalam 
rekaman amatir yang sempat 
beredar di media sosial 
belakangan ini. 
 
Kabar tersebut langsung sampai 
ke telinga Kepala Sekolah SDN 
Malangnengah II Saeful Haris. 
Saeful yang seharusnya sudah 
beristirahat di rumah, harus 
kembali lagi menuju sekolah. 
Sesampainya di sana, Saeful 
sudah melihat warga dan pejabat 
desa setempat berkumpul di 
halaman sekolah. 
 
"Detik-detik robohnya gedung 
direkam para warga," kata Asia 
kepada CNNIndonesia.com di 
kediamannya, Kamis (14/11). 
 
Robohnya bangunan tersebut 
sampai ke telinga Kepala SDN 
Malangnengah II, Saeful Haris. 
Saeful pun mengaku terkejut. 
Menyusul ke lokasi kejadian ketika 
sejumlah petugas dan pejabat 
sekolah lain datang. 
Tengah Retakan Pertama 
 
Saat kejadian itu berlangsung, 
rupanya bangunan itu sudah 
dikosongkan oleh pihak sekolah. 
Ternyata, antisipasi sudah lebih 
dulu dilakukan lantaran tanda-
tanda ambruknya bangunan telah 




“Tanggal 31 (Oktober) hari 
Kamis, sampai tanggal 1 
(November) hujan deras. Angin 
juga kencang. Karena sudah enam 
bulan musim kemarau, kena 
panas (dalam waktu) lama, begitu 
ketimpa air hujan dua hari 
Sudah diprediksi ambruk 
 
Sang Kepala Sekolah, Saeful 
mengaku sudah mengantisipasi 
ruangan yang bakal ambruk itu. 
Namun ia tak menyangka 
ambruknya atap membuat bangunan 
hampir kehilangan bentuk aslinya. 
 
"Seminggu sebelum peristiwa 
ambruknya atap, sudah dikosongkan 
selama sepekan," kata Saeful. 
 
Saeful menjelaskan, tanda-tanda 
ambruknya bangunan telah terlihat 
sejak satu minggu sebelum 
berlangsungnya peristiwa. Seperti 






tanah,” kata Saeful, saat ditemui 
CNNIndonesia Kamis pagi 
(11/14). 
 
Saeful mengaku telah menerima 
laporan kerusakan bangunan kelas 
dari salah seorang guru kelas 5, 
pada Jumat (1/10). Ia bercerita, 
dirinya langsung menengok ke 
dalam ruang kelas 5 mendapati 
retak di beberapa sudut dinding. 
Selain itu, langit-langit kelas 
terlihat cembung ke bawah. 
Lantai kelas pun berserakan 
dengan material atap dan kusen. 
Karena kegiatan belajar mengajar 
(KBM) tengah berlangsung, 





“Saya keluarin anak-anak dulu. 
Sudah sekarang jangan 
(menjalankan KBM) di sini dulu, 
kan berbahaya kalau dilanjutkan. 
Saya dan guru-guru lain langsung 
rapat, lalu kesepakatannya anak-
anaknya dipindahkan ke 
(bangunan sekolah) unit 1,” tutur 
Saeful. 
 
Juju (30), salah seorang wali 
murid sekaligus penjaja makanan 
di kantin SDN Malangnengah II 
juga sempat mendengar retakan 
pertama tersebut. Jujun bercerita, 
dirinya mendengar suara ketika 
tengah berteduh di belakang 
bangunan sekolah. 
 
“Saya neduh di sana (sambil 
menunjuk area belakang 
bangunan), tiba-tiba kedengeran, 
bruk! Saya kira tabrakan motor, 
enggak taunya dari atas ada yang 
jatuh. Saya pikir ini sekolah mau 
rubuh, eh satu minggunya 
kejadian,” tutur Jujun. 
 
 
"Terlebih sudah enam bulan musim 
kemarau, kena panas (dalam waktu) 
lama, begitu ketimpa air hujan dua 
hari sekaligus, langsung 
mempengaruhi perenggangan 
tanah," kata Saeful. 
 
Saeful pun mengaku telah 
menerima laporan kerusakan 
bangunan kelas dari salah seorang 
guru, dua pekan sebelum kejadian. 
Saeful bercerita, dirinya langsung 
menengok ke dalam ruang kelas 5 
mendapati retak di beberapa sudut 
dinding. 
 
"Langit-langit kelas terlihat 
cembung ke bawah. Lantai kelas 
pun berserakan dengan material 
atap dan kusen," kata dia. 
 
Sejak saat itu, Saeful menganggap 
sudah saatnya evakuasi murid mesti 
dipersiapkan. 
 
"Saya dan guru-guru lain langsung 
rapat, lalu kesepakatannya anak-
anaknya dipindahkan ke (bangunan 
sekolah) unit 1," tutur Saeful. 
 
Juju (30), salah seorang wali murid 
sekaligus penjaja makanan di kantin 
SDN Malangnengah II juga sempat 
mendengar bunyi retakan awal. 
Jujun bercerita, dirinya mendengar 
suara ketika tengah berteduh di 
belakang bangunan sekolah. 
 
"Tiba-tiba kedengeran, bruk! Saya 
kira tabrakan motor, enggak 
tahunya dari atas ada yang jatuh. 
Saya pikir ini sekolah mau rubuh, 
eh satu minggunya kejadian," tutur 
Jujun. 
 
Menyusul proses pemindahan ruang 
belajar, pihak sekolah langsung 
menerapkan metode pembagian 
kelas sejak Sabtu (2/11). Rangkaian 
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Pasca temuan itu, pihak sekolah 
langsung menerapkan metode 
pembagian kelas sejak Sabtu 
(2/11). Rangkaian KBM kelas 1 
hingga 6 dilimpahkan seluruhnya 
di bangunan sekolah unit 1. Sesi 
pagi pukul 7.30 hingga 12.00 
menjadi waktu KBM bagi kelas 
1,2,5 dan 6. Ada pun kelas 3A, 
3B dan 4 menjalanankan KBM 
dari pukul 1 siang hingga 4 sore.   
 
Pada Senin (4/11) akses ke 
bangunan unit 2 SDN 
Malangnengah II ditutup secara 
penuh. Pihak sekolah berinisiatif 
untuk memasang tali rafia sebagai 
penghalang. 
 
KBM kelas 1 hingga 6 dilimpahkan 
seluruhnya di bangunan sekolah 
unit 1. 
 
Sesi pagi pukul 7.30 hingga 12.00 
menjadi waktu KBM bagi kelas 
1,2,5 dan 6. Ada pun kelas 3A, 3B 
dan 4 menjalankan KBM dari pukul 
1 siang hingga 4 sore. 
Penutup Masih Ambruk 
 
Kondisi yang sama masih ditemui 
CNNIndonesia saat menghampiri 
SDN Malangnengah II pada hari 
keempat pasca ambruknya 
bangunan unit 2 dari sekolah 
tersebut. Perbedaanya, hanya 
pada penghalang, yang 
sebelumnya hanya berupa tali 
raffia kini ditambah dengan garis 
polisi. 
 
Area lorong kelas tampak sama 
sekali belum memperoleh 
pembersihan. Reruntuhan 
material masih dibiarkan begitu 
saja. Lantai lorong dipenuhi oleh 
batu, pasir, serta pecahan kaca 
dan ubin. Masih ada sejumlah 
perlengkapan yang tersisa di sana, 
seperti rak sepatu, tempat 
sampah, dan papan nama kelas. 
 
Hampir seluruh bagian langit-
langit lorong hancur. Lapisan 
triplek kompak mengelupas dan 
memperlihatkan kerangka kayu 
yang berada di baliknya. Dari 
bagian luar kelas, terlihat 
sebagian permukaan dinding 
berlubang. Beberapa kaca jendela 
pecah, namun tidak sedikit pula 
Belum ada tindakan berarti 
 
CNNIndonesia.com mendatangi 
lokasi kejadian pada hari keempat 
pascaambruknya bangunan unit 2 
dari sekolah tersebut. Penghalang 
yang sebelumnya berupa tali rapia 
buatan pihak sekolah, kini berganti 
garis polisi. 
Area lorong kelas tampak sama 
sekali belum memperoleh 
pembersihan. Reruntuhan material 
masih dibiarkan begitu saja. Lantai 
lorong dipenuhi oleh batu, pasir, 
serta pecahan kaca dan keramik. 
Rak sepatu, tempat sampah, dan 
papan nama kelas belum berubah 
posisi. Hanya berlapis debu tebal 
hari itu. 
 
Hampir seluruh bagian langit-langit 
lorong hancur. Lapisan triplek 
kompak mengelupas dan 
memperlihatkan kerangka kayu. 
Dari bagian luar kelas, terlihat 
sebagian permukaan dinding 
berlubang. 
 
Beberapa kaca jendela pecah. Tidak 
sedikit pula yang lepas dari 
bingkainya. Pintu kelas adalah satu-
satunya bagian luar yang hampir 
tidak mengalami kerusakan berarti. 
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yang lepas dari bingkainya. Pintu 
kelas adalah satu-satunya bagian 
luar yang hampir tidak 
mengalami kerusakan berarti. 
Satu sampai dua pilar sudah 
terlihat kerangka logamnya. 
 
Menengok lebih jauh, bagian 
dalam kelas mengalami kerusakan 
yang paling parah. Lantai serta 
meja dan kursi kelas sudah tidak 
terlihat lagi karena semuanya 
tertutup oleh puing-puing. Sejauh 
mata menelisik, hanya terlihat 
genteng tanah liat, kayu dan 
potongan kaca yang menggunung. 
Walhasil, bagian atas ruangan 
menganga lebar menghadap 
langit. 
 
Bahkan, dinding bagian bangunan 
yang menghadap Timur memiliki 
lubang yang nampak seperti habis 
dijebol dengan alat berat. Melalui 
lubang itu, bisa dilihat beberapa 
barang yang masih dibiarkan di 
dalam ruangan kelas, seperti 
papan tulis, foto-foto Pahlawan 
Nasional, sampai kerajinan siswa-
siswi yang dipajang.  
 
“Kita masih nunggu orang-orang 
yang kerjain (pembersihan). 
Masih dicari,” katanya. 
 
Saeful menjelaskan, sejumlah 
instansi sudah berembuk untuk 
mencari solusi. Bahkan dirinya 
juga sudah membuat laporan 
kepada Bupati Tangerang Ahmed 
Zaki Iskandar. “Hanya tinggal 
masalah waktu saja. Masih harus 
menunggu,” tutup Saeful. 
 
Satu sampai dua pilar sudah terlihat 
kerangka logamnya. 
 
Menengok lebih jauh, bagian dalam 
kelas mengalami kerusakan yang 
paling parah. Lantai serta meja dan 
kursi kelas sudah tidak terlihat lagi 
karena semuanya tertutup oleh 
puing-puing. 
 
Bahkan, dinding bagian bangunan 
yang menghadap timur memiliki 
lubang yang nampak seperti habis 
dijebol dengan alat berat. Melalui 
lubang itu, bisa dilihat beberapa 
barang yang masih dibiarkan di 
dalam ruangan kelas, seperti papan 
tulis, foto-foto pahlawan nasional, 
sampai kerajinan siswa-siswi. 
 
"Kita masih nunggu orang-orang 
yang kerjain (pembersihan). Masih 
dicari," katanya. 
 
Saeful menjelaskan, sejumlah 
instansi sudah berembuk untuk 
membantu mendirikan kembali 
bangunan yang ambruk. Bahkan 
dirinya juga sudah membuat laporan 
kepada Bupati Tangerang Ahmed 
Zaki Iskandar. 
 
"Hanya tinggal masalah waktu saja. 
Masih harus menunggu," tutup 
Saeful. 
 
Naskah berita yang sudah dibuat terlebih dahulu dikirim kepada 
news developer yang mendampingi penulis, melalui email atau aplikasi 
percakapan, untuk diperiksa secara sekilas terlebih dulu. Setelah 
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diperiksa, naskah berita akan diteruskan oleh news developer ke email 
redaksi untuk diterima atau ditolak oleh editor. Jika diterima, naskah 
berita akan disunting sebelum diterbitkan.  
3.3.3. Kendala yang Ditemukan & Solusi 
Selama menjalani praktik kerja magang, penulis tentunya tidak 
pernah luput dari kendala-kendala, baik meliputi kendala teknis atau pun 
juga kendala non-teknis.  
3.3.3.1. Kendala Teknis: 
- Pemahaman (dalam kerja riset) 
Ketika menjalankan kerja riset, penulis di beberapa kesempatan 
mengalami kesulitan untuk memahami materi riset tertentu. Penulis 
seringkali bersentuhan dengan konsep-konsep terkait politik dan 
hukum pidana yang kurang akrab di telinga penulis sebagai seorang 
pemula. Sebagai solusi untuk mengatasi kendala ini, penulis harus 
melakukan riset kecil tambahan untuk mempelajari konsep-konsep 
yang belum dipahami, sebelum melanjutkan ke riset utama. Selain itu, 
penulis juga menyempatkan waktu berkonsultasi degan editor atau 
writer yang memberikan penugasan jika terdapat hal-hal yang belum 
penulis pahami. 
- Penulisan berita (dalam kerja peliputan) 
Meskipun berstatus sebagai pekerja magang, penulis juga terikat 
dengan standar kualitas penulisan berita media CNNIndonesia.com. 
Di beberapa kesempatan, berita buatan penulis tidak ditayangkan 
lantaran tidak sesuai dengan standar yang ada. Kegagalan tersebut 
disebabkan oleh rendahnya kecakapan penulis dalam melakukan 
tikpet (ngetik cepet), sehingga pernyataan dari narasumber seringkali 
tidak terhimpun secara lengkap. Akibatnya, berita buatan penulis ikut 
tidak lengkap, kemudian dinilai tidak memenuhi standar. Sebagai 
solusi untuk mengatasi kendala ini, penulis berlatih melakukan tikpet 
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di luar waktu magang. Penulis juga selalu mempelajari karakteristik 
berita di CNNIndonesia.com yang topiknya serupa dengan liputan 
yang dikerjakan penulis. Dengan begitu, penulis bisa mempersiapkan 
sebuah kerangka berita sebelum melakukan peliputan, agar beban 
menulis berita saat di lapangan tidak terlalu tinggi. 
3.3.3.2. Kendala Non-Teknis: 
- Komunikasi 
Penulis setiap hari harus menyempatkan diri melakukan komunikasi 
dengan para angorta divisi redaksi kanal Nasional, terutama saat tahap 
penugasan dan penggalian dalam kerja riset. Di beberapa kesempatan, 
proses komunikasi berjalan kurang baik sehingga pekerjaan yang 
dihasilkan tidak sesuai yang diharapkan. Kendala miskomunikasi 
mengakibatkan terdapat data-data yang terlewat untuk digali, yang 
membuat riset harus dilanjutkan bahkan diulang. Sebagai solusi untuk 
mengatasi kendala ini, penulis selalu mencatat data-data apa saja yang 
diperlukan oleh redaksi dengan baik. Selain itu, penulis juga 
berinisiatif untuk tidak sepenuhnya terpaku pada batasan data dan 
sumber yang dipesankan oleh editor atau writer saat penugasan. 
Penulis terkadang mengembangkan data dan sumber secara mandiri 
agar hasil riset memberikan hasil yang lengkap dan detail. 
- Peniadaan Tanda Kotribusi 
Redaksi media CNNIndonesia.com selalu menampilkan nama atau 
inisial news developer, writer, atau editor pada setiap berita untuk 
menunjukan pembuat dan peyunting berita tersebut. Namun, nama 
atau inisial penulis sebagai pemagang tidak pernah dicantumkan oleh 
redaksi untuk setiap artikel yang mengandung kontribusi dari penulis, 
baik kontribusi dari kerja riset atau pun kerja peliputan. Dengan 
demikian, penulis harus membuat arsip berkas-berkas pekerjaan yang 
dikirim melalui e-mail, apabila di waktu yang akan datang penulis 
harus mempertanggungjawabkan bukti kontrbusi penulis. 
